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Abstrak: Pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai bahan kerajinan di Kecamatan Gaung Anak Serka,
Kabupaten Indragiri Hilir, merupakan strategi yang efektif untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. Daerah ini memiliki perkebunan kelapa yang luas, tetapi limbah
sabut kelapa belum banyak dimanfaatkan, sehingga sering menumpuk dan mencemari lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan yang bernilai ekonomi
dan edukatif bagi guru dan siswa di sekolah. Kegiatan ini menggunakan metode pendekatan partisipatif dimana
pada pendekatan ini terdiri atas beberapa tahap yaitu: tahap identifikasi/assessment, tahap perencanaan/desain
program, menyusun desain program, tahap pelaksanaan dan pemantauan, serta tahap evaluasi. Secara
keseluruhan respon peserta setelah mengikuti kegiatan ini sangat baik dengan persentase 86,74%. Kegiatan ini
dinilai positif dan bermanfaat bagi guru dan siswa karena pemanfaatan limbah sabut kelapa tidak hanya
mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam menciptakan produk dengan nilai
jual yang potensial.
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Training on Utilization of Coconut Fiber Waste into Craft
Commodities for Schools in Gaung Anak Serka District, Indragiri
Hilir Regency

Abstract: Utilization of coconut fiber waste as a craft material in Gaung Anak Serka District, Indragiri Hilir
Regency, is an effective strategy to reduce negative impacts on the environment and increase the economic
value of the community. This area has extensive coconut plantations, but coconut fiber waste has not been
widely utilized, so it often piles up and pollutes the environment. This community service activity aims to process
coconut fiber waste into craft products that have economic and educational value for teachers and students at
school. This activity uses a participatory approach method where this approach consists of several stages,
namely: identification/assessment stage, program planning/design stage, compiling program design,
implementation and monitoring stage, and evaluation stage. Overall, the response of participants after
participating in this activity was very good with a percentage of 86.74%. This activity is considered positive and
beneficial for teachers and students because the utilization of coconut fiber waste not only reduces waste but
also increases the creativity of teachers and students in creating products with potential selling value.
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PENDAHULUAN

Kelapa (Cocos Nucifera L.) adalah tanaman tropis yang telah dikenal oleh
masyarakat Indonesia sejak lama. Penyebarannya yang luas hampir di seluruh
wilayah Nusantara menjadi bukti popularitasnya (Azzaki et al., 2020). Pohon kelapa
merupakan tanaman yang tumbuh subur di berbagai wilayah Nusantara, sehingga
Indonesia memiliki kelimpahan sumber daya kelapa (Faizi et al.,, 2021). Beberapa
daerah memiliki lahan luas yang di tanami pohon kelapa, salah satu daerah yang
terkenal dengan perkebunan kelapa terluas di Indonesia yaitu daerah Kabupaten
Indragiri Hilir yang terletak di Provinsi Riau.

Kabupaten Indragiri Hilir memiliki iklim tropis dan basah. Curah hujan bulanan
pada tahun 2011 berkisar antara 0,0 mm hingga 502,0 mm, dan jumlah hari hujan
per bulan berkisar antara 0 dan 27 hari (Alkalah, 2016). Kondisi iklim yang
mendukung ini, dapat menjadikan daerah tesebut menjadi daerah perkebunan
kelapa yang luas. Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil)
menyatakan bahwa perkebunan kelapa terbesar di Indonesia berada di Inhil, dengan
produksi kelapa 390.924,28 ton per tahun dan luas lahan 295.380,24 ha (lIhwan &
Zulthi Surya, 2019).

Tanaman kelapa sangat serbaguna, dan setiap bagian tanamannya
bermanfaat bagi kehidupan manusia (Bugis, 2019). Karena manfaat dan nilai
ekonominya yang besar, kelapa menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Perkebunan rakyat, yang mencakup 98% dari 3,74 juta
hektar, menampung lebih dari tiga juta rumah tangga petani, menunjukkan
pentingnya tanaman kelapa (Ningrum, 2019). Setiap bagian tanaman kelapa, dari
akar hingga pucuk daun, dapat bermanfaat bagi manusia (Rivki et al., 2020).
Kebanyakan masyarakat Indonesia hanya memanfaatkan bagian buahnya saja yang
dapat di konsumsi, sedangkan beberapa bagian lain seperti sabut kelapa hanya
menjadi limbah yang tidak banyak dimanfaatkan.

Menurut Palunkun, sabut dan tempurung kelapa yang dibakar menyumbang
47% dari produksi kelapa butir, dengan daging buah 28%, air kelapa 25%, dan sabut
35%. Oleh karena itu, 643.070.441 ton limbah sabut dan tempurung (Ihwan & Zulfhi
Surya, 2019). Sabut kelapa adalah limbah padat yang diproduksi oleh industri
minyak kelapa dan sisa makanan berbahan dasar kelapa yang banyak dikonsumsi
oleh orang-orang di Indonesia (Paskawati et al., 2011).

Membuat kerajinan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas
seseorang (Mesrawati Waruwu, Dewiani Gulo, Devy Anasefitric, 2023). Salah satu
cara untuk mengurangi limbah yang tidak terpakai adalah dengan membuat
kerajinan dari sabut kelapa. Banyak kerajinan yang dapat dibuat dari sabut kelapa,
seperti keset, sapu, tas, sandaran kursi, kasur, dan lain-lain (Safitri et al., 2022).

Limbah sabut kelapa dapat diubah menjadi produk yang indah dan
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah pot bunga yang
terbuat dari sabut kelapa. Produk ini tidak hanya memiliki proses pembuatan dan
pengumpulan bahan yang sederhana, tetapi juga memiliki nilai jual yang cukup tinggi
dan dapat menghasilkan karya seni yang sangat indah (Eliah Siregar, 2021). Sabut
kelapa Sangat cocok untuk digunakan sebagai media tanam seperti pot bunga
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karena serabutnya yang mampu menyerap dan menahan air. Selain itu, sabut
kelapa kaya akan nutrisi penting untuk tanaman (Igo et al., 2023).

Kecamatan Gaung Anak Serka merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Indragi Hilir, daerah tersebut memiliki perkebunan kelapa yang cukup
luas, dan limbah sabut kelapa belum banyak diolah. Pemanfaatan limbah sabut
kelapa dengan membuat kerajinan sangat cocok untuk daerah tersebut, selain
memanfaatkan limbah juga dapat menciptakan lingkungan daerah Kecamatan
Gaung Anak Serka menjadi lebih asri dan bersih. Menurut Azzaki (2020) kerusakan
pada ekosistem dapat dikurangi dengan memanfaatkan kembali limbah. Meskipun
sabut kelapa dianggap sebagai limbah organik, tetap dibiarkan akan menimbulkan
masalah lingkungan seperti penumpukan sampah karena produksi kelapa meningkat
(Wahyudin et al., 2022). Penumpukan limbah sabut kelapa dapat menyebabkan
lingkungan menjadi kotor dan tidak enak dipandang serta menjadi tempat ular, tikus,
dan nyamuk aedes aegypti, penyebab penyakit demam berdarah (Putri Ayu et al.,
2021). Memanfaatkan limbah sabut kelapa di daerah Gaung Anak Serka untuk siswa
disekolah menjadi suatu hal yang menarik untuk dilakukan, selain mengurangi
limbah sabut kelapa, kegiatan ini juga dapat memberikan motivasi kepada siswa
untuk mengolah limbah yang tak terpakai menjadi sebuah kerajinan yang ada nilai
jualnya.

Penggunaan limbah sebagai bahan kerajinan dapat membantu mengurangi
masalah pencemaran lingkungan. Limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan polusi dan kerusakan ekosistem. Dengan mengubah limbah menjadi
produk kerajinan, kita dapat mengurangi jumlah limbah yang tidak tertangani dan
mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan (Rivki et al., 2024).
Pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai komoditas kerajinan di sekolah
merupakan strategi yang efektif untuk mengurangi dampak negatif terhadap
ekosistem serta meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. Meskipun sabut kelapa
termasuk limbah organik, jika dibiarkan, dapat menyebabkan penumpukan sampah
yang semakin meningkat seiring dengan tingginya produksi kelapa. Oleh karena itu,
mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan di sekolah tidak hanya
membantu mengurangi limbah, tetapi juga merangsang kreativitas siswa.
Mengembangkan keterampilan kerajinan tangan dapat melatih kreativitas siswa
(Karmila & Husna, 2017).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki banyak pilihan dalam
menyebarluaskan pengetahuan tentang produksi limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan kerajinan. Pemanfaatan limbah sabut kelapa memiliki potensi besar
karena tidak hanya menciptakan bahan kerajinan baru tetapi juga mengurangi
limbah yang dihasilkan. Sebagaimana kita tahu, sabut kelapa hanya dianggap
sebagai sisa atau sampah dari buah kelapa. Dari nilai ekonomi yang rendah ini, para
siswa dimungkinkan untuk belajar mengelolanya lebih kreatif menjadi berbagai
bentuk kerajinan, misalnya pot tanaman, keset, sapu, tas, dan lain sebagainya (Afiq
et al.,, 2021), produk hasil karya tersebut juga dapat dijual, sehingga siswa bisa
mendapatkan manfaat dalam bidang ekonomi. Di antara sekian banyak seni
kerajinan yang bisa dibentuk, sekolah memungkinkan untuk mengkreatifkan program
kerajinan berbasis sabut kelapa. Tujuan dari kegiatan ini adalah melatih guru dan
siswa tentang daur ulang dan pengelolaan limbah sabut kelapa, menggunakan
bahan baku alami dan kreatif guna mengembangkan suatu produk seperti pot bunga
atau pot untuk apotik hidup, memberikan pengalaman pembelajaran berbasis
proyek, menanamkan pendidikan karakter yakni mengajarkan nilai-nilai seperti
tanggung jawab, kerja sama, dan cinta lingkungan.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SD 2
Muhammadiyah yang terletak di Kelurahan Teluk Pinang, MI Nurul Iman yang
berada di Kelurahan Tanjung Harapan, SMPN 3 yang terletak di Kelurahan Sungai
Empat dan SMP Satu Atap yang terletak di Desa Rambaian. Sekolah-sekolah
tersebut terletak di Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.
Pengabdian kepada masyarakat ini berorientasi pada pelatihan pembuatan pot yang
memanfaatkan sabut kelapa yang banyak terbuang di daerah masing-masing.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pendekatan partisipatif dimana pada
pendekatan ini terdiri atas beberapa tahap yaitu: tahap identifikasi/assessment,
tahap perencanaan/desain program, menyusun desain program, tahap pelaksanaan
dan pemantauan, serta tahap evaluasi (Helwig et al., 2022).

Proses pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1)
tahap identifikasi; 2) persiapan alat dan bahan yang akan digunakan selama
kegiatan pelatihan; 3) pemaparan materi dan praktik penggunaan limbah sabut
kelapa sebagai komoditas kerajinan, seperti pembuatan pot sabut kelapa; 4)
pembuatan pot sabut kelapa bersama guru dan siswa di masing-masing sekolah;
dan 5) evaluasi pembuatan pot sabut kelapa di masing-masing sekolah.

Memberdayakan pengetahuan dan pengalaman dosen dan mahasiswa
Kukerta Universitas Riau melalui pelatihan pemanfaatan limbah sabut kelapa
menjadi komoditas kerajinan bagi sekolah di Kecamatan Gaung Anak Serka
Kabupaten Indragiri Hili menjadi solusi yang mempunyai nilai kerja sama dalam
upaya membangun sistem pendidikan di indonesia lebih baik dengan berbagi peran
secara intelektual. Pemateri dalam pengabdian ini adalah 6 orang dosen Universitas
Riau, dan dibantu oleh mahasiswa Kukerta Universitas Riau di Kelurahan Teluk
Pinang, Kelurahan Tanjung Harapan, Kelurahan Sungai Empat dan Desa Rambaian.

Untuk mengetahui bagaimana peserta merespons kegiatan pengabdian,
kuisioner diberikan setelah kegiatan pengabdian selesai. Selain itu, setiap peserta
diberi tugas membuat pot sabut kelapa dan dipandu secara langsung bagaimana
membuatnya. Pot yang sudah selesai kemudian diisi dengan bunga atau apotik
hidup dan dipajang di sekolah masing-masing.

Upaya lanjutan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru
dan siswa dalam mengubah limbah sabut kelapa menjadi barang kerajinan, seperti
membuat pot bunga di sekolah. Evaluasi pelatihan, proses, dan hasil termasuk
dalam desain evaluasi kegiatan ini.

Evaluasi pelatihan

Evaluasi Program dimaksudkan untuk melihat secara observasi sejauh mana
pemahaman yang dimiliki oleh guru-guru dan siswa-siswi selama ini tentang
pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan misalnya pot yang
kemudian ditanami bunga atau apotik hidup.

Evaluasi proses

Evaluasi proses dimaksudkan untuk menilai kemanfaatan dan
keberlangsungan pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi produk kerajinan
misalnya pot, yang kemudian ditanami bunga atau apotik hidup untuk pajangan di
sekolah masing-masing.
Evaluasi hasil

Evaluasi hasil dimaksudkan untuk menilai kemanfaatan dan keberlangsungan
Pelatihan sesuai dengan tujuan dilaksanakannya program pengabdian ini.
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Keberhasilan dari pelatihan ini adalah guru dan siswa kini mampu mengolah
limbah sabut kelapa menjadi kerajinan tangan seperti pot bunga untuk
sekolah.Kuesioner digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pelatihan ini.
Kuesioner yang disajikan berisi pernyataan untuk mengevaluasi lima aspek:
pemahaman konten, manajemen waktu selama kegiatan, manfaat kegiatan bagi
peserta dan siswa, evaluasi terhadap pembicara, dan keberlanjutan. Selain
kuesioner, untuk mengetahui kemampuan guru dan siswa dengan meminta
membuat pot yang berasal dari limbah sabut kelapa, kemudian ditanami dengan
bunga dan apotik hidup serta diletakkan di sekolah masing-masing.

HASIL DAN DISKUSI
Tahap Identifikalsi masalah

Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis lembab dengan curah hujan bulanan
yang bervariasi. Pada tahun 2011, curah hujan berkisar antara 0,0 mm hingga 502,0
mm Bulan November mencatat curah hujan tertinggi sebesar 502,0 mm. Suhu rata-
rata berkisar antara 25,1 °C dan 27,4 °C, kelembapan berkisar antara 77,0 persen
dan 91,0 persen, dan tekanan atmosfer berkisar antara 1.007,2 mb dan 1.010,1 mb.

Indragiri Hilir memiliki 20 Kecamatan, 174 Desa, dan 18 Kelurahan. Kota
Tembilahan, yang berada di Kecamatan Tembilahan, adalah ibu kota Kabupaten
Indragiri Hilir. Kota ini didirikan di atas tanah berawa yang dialiri Sungai Indragiri,
yang merupakan pusat jalur transportasi air.

Kecamatan Gaung Anak Serka adalah salah satu dari 20 Kecamatan yang
ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 612,75 Km? atau 61,275
Ha, atau sekitar 5.28 % dari luas Kabupaten Indragiri Hilir (Statistik, 2023).
Kecamatan Gaung Anak Serka berbatas dengan: 1) Sebelah Utara berbatas dengan
Kecamatan Gaung dan Kabupaten Kampar, 2) Sebelah Selatan berbatas dengan
Kecamatan Batang Tuaka dan Kabupaten Kuala Indragiri, 3) Sebelah Barat berbatas
dengan Kecamatan Gaung, dan 4) Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten
Indragiri Hulu.

Kelapa adalah tanaman tahunan dengan batang yang keras, berakar serabut,
dan biasanya tidak bercabang. Tanaman kelapa memiliki banyak manfaat bagi
manusia, yang membuatnya serbaguna. Selain itu, kelapa memiliki nilai budaya dan
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat, dan karena nilai ini, kelapa memainkan
peran penting dalam masyarakat Indonesia.

Tahap Persiapan

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian, yaitu kawat besi, sabut
kelapa yang telah diuraikan, tang, gunting seng, kawat ikat dan alat pengukur seperti
Penggaris atau meteran. Alat dan bahan tersebut disiapkan untuk 4 tempat
pelaksanaaan pengabdian, yakni di SD 2 Muhammadiyah yang terletak di Kelurahan
Teluk Pinang, MI Nurul Iman yang berada di Kelurahan Tanjung Harapan, SMPN 3
yang terletak di Kelurahan Sungai Empat dan SMP Satu Atap yang terletak di Desa
Rambaian. Pelatihan ini diikuti oleh Guru SD, Guru SMP, siswa SD dan siswa SMP.

Pemaparan Materi dan Eksperimen

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa pelatihan pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi komoditas kerajinan
bagi sekolah di Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir, tampak
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelatihan di (a) Kelurahan Teluk Pinang, (b) Kelurahan Sungai Empat,
(c) Kelurahan Tanjung Harapan, (d) Desa Rambaian

Pada tahap ini para peserta diajarkan cara pembuatan pot, dengan langkah-
langkah pembuatan sebagai berikut:

1. Pisahkan sabut kelapa dengan kulitnya, gosok sabut kelapa dengan tangan atau
sikat untuk membersihkannya. Pastikan tidak ada kotoran atau debu yang
tersisa.

2. Bilas sabut kelapa dengan air bersih dan keringkan di bawah sinar matahari
sampai benar-benar kering.

3. Potong kawat besi dengan panjang sekitar 30-50 cm. Panjang ini akan
digunakan untuk membentuk lingkaran dasar pot dan penyangga vertikal.

4. Bentuk kawat menjadi lingkaran dengan diameter sekitar 20-25 cm, yang akan
menjadi dasar pot, kerangka dibuat 2 lapis karena nantinya akan diisi dengan
sabut kelapa.

5. Gunakan sisa kawat untuk membuat penyangga vertikal dengan menempelkan
ujungnya pada lingkaran dasar, sehingga membentuk semacam kerangka seperti
jaring atau keranjang.

6. Ambil sabut kelapa yang telah dibersihkan dan kering. Mulailah menempatkan
sabut kelapa di dalam rangka kawat, dengan serat sabut kelapa saling tumpang
tindih agar tidak ada celah besar.

7. Pastikan sabut kelapa terdistribusi dengan baik dan menutupi seluruh bagian
dalam rangka pot, membentuk wadah yang bisa menampung tanah dan
tanaman.

8. Setelah sabut kelapa terisi dalam rangka, potong sisa sabut kelapa yang
berlebihan agar pot terlihat rapi. Beberapa pot sabut kelapa dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Aneka bentuk pot dari sabut kelapa

Para guru dan siswa sangat antusias terhadap pemaparan yang disampaikan
oleh pemateri, dan dengan sigap mencoba membuat pot dari sabut kelapa ini. Para
guru yang ikut juga ingin menjadikan pemanfaatan limbah sabut ini mejadi
komoditas kerajinan sebagai materi untuk mata pelaajaran seni budaya atau
prakarya. Dalam pelaksanaan dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari
empat hingga lima orang pada satu kelompok. Masing-masing kelompok dibantu
oleh dosen dan mahasiswa Kukerta Universitas Riau. Diakhir kegiatan diberikan
kuisioner untuk mengetahui umpan balik peserta terhadap kegiatan pengabdian
yang telah dilakukan.

Penugasan

Pada tahap ini peserta diberikan tugas untuk membuat pot yang berasal dari
limbah sabut kelapa, kemudian ditanami dengan bunga dan apotik hidup serta
diletakkan di sekolah masing-masing. Peserta juga didampingi oleh mahasiswa
Kukerta Universitas Riau dalam pembuatan pot, dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pendampingan pembuatan pot dari limbah sabut kelapa

Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil penugasan yang diberikan
kepada peserta pelatihan oleh tim pengabdi. Dimana pada kegiatan evaluasi ini
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diperoleh bahwa seluruh peserta pelatihan di Kelurahan Teluk Pinang, Kelurahan
Sungai Empat, Kelurahan Tanjung Harapan, dan Desa Rambaian dapat
melaksanakan tugas tersebut dengan baik, dapat dilihat pada Gambar 4, sehingga
dapat dikatakan bahwa kegiatan pengabidan kepada masyaratat berupa pelatihan
pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi komoditas kerajinan bagi sekolah di
Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir ini sudah berjalan dengan
baik dan mencapai tujuannya.

Gambar 4. Hasil kerajinan pot dari limbah sabut kelapa oleh siswa dan guru di
(a) Kelurahan Teluk Pinang, (b) Kelurahan Tanjung Harapan, (c) Desa Rambaian,
(d) Kelurahan Sungai Empat

Kuisioner diberikan untuk mengetahui respon peserta terhadap kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan. Kuisioner yang diberikan memuat pernyataan
untuk menilai 5 aspek yaitu pemahaman materi, alokasi waktu selama kegiatan,
manfaat kegiatan untuk peserta dan siswa, penilaian terhadap pemateri, dan
keberlanjutan. menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS) Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Dari analisis kuisioner yang diisi oleh peserta, persentase paling tinggi yaitu
94,95 % pada aspek manfaat. Pada aspek manfaat terdiri dari dari 4 pernyataan
yaitu (1) pelatihan ini dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi bagi guru dan
siswa, (2) pelatihan ini meningkatkan keterampilan praktis siswa dan keterampilan
mengajar guru tentaang penggunaan bahan daur ulang dan teknik kerajinan, (3)
Meningkatkan kesadaran lingkungan tentang daur ulang dan pentingnya
memanfaatkan bahan-bahan alami, (4) Menanamkan pendidikan karakter yang
mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan cinta lingkungan.
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Tabel 1. Respon peserta terhadap kegiataan pengabdian.

No Aspek % Kategori

1 Pemahaman Materi 86,75 Sangat baik
2  Alokasi waktu 82,50 Sangat baik
3  Manfaat 94,95 Sangat baik
4  Performa Pemateri 89,00 Sangat baik
5  Keberlanjutan 85,00 Sangat baik
Rata-rata 87,64 Sangat baik

Aspek alokasi waktu mendapat persentase yang paling rendah, aspek ini
terdiri dari 2 pernyataan yaitu, (1) Pembuatan pot dari limbah sabut kelapa tidak
menghabiskan banyak waktu (efisien), (2) Pembersihan dan penataan area kerja
tidak membutuhkan waktu yang lama. Pada aspek keberlanjutan terdiri dari 3
pernyataan yaitu (1) Pelatihan pemanfaatan limbah sabut kelapa memberikan
semangat bagi saya untuk melaksanakan pembelajaran di sekolah, (2) Pelatihan
pemanfaatan limbah sabut kelapa memberikan ide bagi saya untuk mata pelajaraan
seni budaya ataau prakarya, (3) Jika ada kendala dalam pembuatan pot, saya akan
bertanya ke Tim Pelatih. Secara keseluruhan, respons peserta sangat baik, dengan
persentase 85,00%. Mereka juga menulis rekomendasi agar kegiatan pengabdian ini
dapat dilakukan secara terus-menerus, dan mereka meminta jenis komoditas
kerajinan lain yang dibuat dari limbah sabut kelapa.

Kegiatan ini dinilai positif dan bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru
kegiatan ini menjadi inovasi dalam pengajaran dengan menawarkan metode
pengajaran yang lebih menarik dan kontekstual, serta menghubungkan teori dengan
praktik; meningkatkan hubungan antara guru dan siswa melalui kegiatan kolaboratif
dan praktis; serta memperluas pengetahuan guru tentang penggunaan bahan daur
ulang dan teknik kerajinan. Bagi siswa kegiatan ini dapat mengekspresikan ide-ide
kreatif dalam mendesain pot dari limbah sabut kelapa, dan belajar memanfaatkan
bahan alami; meningkatkan keterampilan motorik halus dan teknik Kkerajinan;
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa tentang daur ulang untuk mendukung
pelestarian lingkungan; serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan interaktif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat secara praktis,
tetapi juga memberikan nilai edukatif dan sosial yang signifikan bagi siswa dan guru.

KESIMPULAN

Pelatihan pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi komoditas kerajinan bagi
sekolah di Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir, merupakan
suatu bentuk pengabdian kepada guru dan siswa yang memfokuskan pada
peningkatan nilai edukatif dan sosial yang signifikan bagi guru dan siswa.
Pemanfaatan limbah sabut kelapa memiliki potensi besar karena tidak hanya
menciptakan bahan kerajinan baru tetapi juga mengurangi limbah yang dihasilkan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta telah mengikuti pelatihan dengan baik,
antusias, memberikan respons positif, lebih termotivasi untuk melakukannya, dan
sangat mengharapkan bahwa kegiatan ini akan dilakukan secara berkelanjutan.
Kegiatan ini dinilai positif dan bermanfaat bagi guru dan siswa, dan diharapkan
dapat meningkatkan inovasi, kreativitas, keterampilan praktis, dan kesadaran
lingkungan pembelajaran.
REKOMENDASI
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Pengabdian ini dapat dikembangkan secara luas terutama di daerah 3T
sehingga akan memberikan manfaat yang maksimal kepada sekolah di daerah
tersebut.
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